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TITTLE SORTIR BAHAN BAKU  
 

1. TUJUAN: 

Tujuan dari sortir bahan baku ini adalah untuk memastikan kualitas bahan baku yang 

akan digunakan untuk proses produksi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan baik 

jumlah atau kualitasnya. 

 

2. RUANG LINGKUP  

DIKELUARKAN OLEH 

2.1. Pemeriksaan harus dilakukan oleh karyawan area sortir bahan baku dengan 

pengawasan oleh QC untuk semua buah yang diterima  

2.2. Sortir bahan baku dilakukan berdasarkan metode sampling, oleh karena itu tabel 

AQL digunakan sebagai panduan dalam menentukan kesesuaian 

2.3. Pemeriksaan akan meliputi semua bahan baku yang diterima di area sortir, baik 

stock bahan baku yang ada di area sortir dan yang dikirim oleh gudang 

 

3. TANGGUNG JAWAB  

3.1.   Adalah menjadi tanggung jawab dari Section Head Produksi dengan pengawasn 

  QC untuk mengadakan pemeriksaan, Supervior Produksi diharapkan untuk dapat 

  implementasi pemeriksaan ini dengan baik 

3.2. Untuk memastikan pemeriksaan ini terlaksana, maka Section Head Produksi dan 

Factory Manager akan secara periodic memeriksa apakah tugas ini telah 

dilaksanakan 

3.3. Untuk semua bahan baku N/C (Non Conformance), Factory Manager diharapkan 

untuk menugaskan orangnya untuk melakukan sorting ulang dan retur terhadap 

barang N/C tersebut 



3.4. Section Head Logistik diharapkan untuk mengkoordinasikan penanganan dari 

bahan baku yang N/C yang akan nantinya akan diproses klaim terhadap supplier 

vendor 

 

4. PROSEDUR DAN PENGAWASAN 

4.1. Pemeriksaan kualitas ---- Supervisor QC 

4.2. Sorting buah N/C ---- Supervisor Produksi  

4.3. Penempatan dan penaganan ---- Supervisor Logistik diharpaka mengkordinir tempat  

4.4. Laporan hasil pemeriksaan kualitas ----- petugas QC bertanggung jawab untuk 

membuat laporan dan didistribusikan kualitas ---- petugas QC bertanggung jawab 

untuk membuat laporan dan didistribusikan kepada Supervisor produksi serta 

Supervisor untuk didokumentasikan laporan tersebut 

 

5. PREKUENSI  

Setiap jam untuk semua shift (8 kali per shift)  

6. PENCATATAN  

6.1. Hari/Tanggal   : Hari dan tanggal pensortiran dilakukan  

6.2. Jenis    : jenis bahan baku yang disortir (Beras dan  

      Jagung) dan coret yang tidak perlu 

6.3. Jumlah    : jumlah lot bahan baku yang disortir dalam  

       Kg berdasarkan standar AQL 

6.4. Tanda tangan Produksi  : Tanda tangan orang yang melakukan sortir  

6.5. Tanda tangan QC  : Tanda tangan inspector QC sebagai pernyataan  

   bahwa sortir benar-benar dilakukan dan hasil yang  

   ditunjukan di form dapat dipertanggungjawabkan  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 
SORTIR BAHAN BAKU 

No. Dokumen  

Tanggal terbit  

revisi  

Halaman   

 

Tanggal   :  

Jenis Bahan baku  : Beras dan Jagung     

Jumlah   :   Kg 

 

PARAMETER JAM KERJA 

 1 2 3 4 5 6 7 8 

Tingkat kematangan          

warna         

Rasa          

Bau          

Temuan          
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TITTLE PENGGILINGAN  
 

1. TUJUAN: 

Tujuan dari penggilingan Beras dan Jagung ini adalah untuk mempersiapkan bahan baku 

yang diperelukan seperti: beras, jagung untuk proses tahap selanjutnya agar bisa di 

produksi sesuai standar yang telah ditetapkann baik jumlah ataupun kualitas 

 

2. RUANG LINGKUP 

Dikeluarkan oleh : 

2.1. Penggilingan harus dilakukan oleh karyawan area penggilingan dengan Supervisi 

Produksi dan pengawasan oleh Section Head Produksi untuk semua proses 

penggilingan 

2.2. Penggilingan dilakukan berdasarkan komposisi atau takaran yang telah ditetapkan 

sebagai standar, oleh karena itu tabel komposisin atau takarang digunakan sebagai 

panduan dalam menentukan kesesuaian 

2.3. Penggilinga akan meliputi kebutuhan bahan baku untuk tahap selanjutnya yaitu 

pencetakan  

 

3. TANGGUNG JAWAB 

3.1. Akan menjadi tanggung jawab dari Section Head Produksi dengan pengawasan 

QC untuk mengadakan pemeriksaan, Supervisor Produksi diharapkan untuk dapat 

melaksanakan implementasi pemeriksaan proses pnggilingan ini dengan baik 

3.2. Untuk memastikan penggilingan ini terlaksana, maka Section Head Produksi dan 

Factory Manager akan secara periodic memeriksa apakah tugas ini telah 

dilaksanakan 



3.3. Untuk semua bahan baku yang tidak N/C (Non Conformance), bahan baku tersebut 

dirute ke area gudang untuk proses klaim 

3.4. Section Head Logistik diharapkan untuk mengkoordinasikan penanganan dari 

bahan baku yang N/C yang akan nantinya akan di proses klaim terhadap supplier 

atau vendor 

 

4. PROSEDUR DAN PENGAWASAN 

4.1. Pemeriksaan kualitas ----- Supervisor QC 

4.2. Penggilingan ----- Supervisor Produksi 

4.3. Penempatan dan penanganan ---- Supervisor Logistik diharpkan mengkoordinir 

tepat 

4.4. Laporan hasil penggilingan dan penggunaan bahan baku ----- pekerja area 

penggilingan bertanggung jawab untuk membuat laporan dan didistribusikan 

kepada Supervisor Produksi untuk didokimentasikan laporan tersebut 

 

5. PENCATATAN: 

5.1. Hari/Tanggal : Hari dan tanggal penggilingan dilakukan 

5.2. Jenis bahan baku penggilingan  : Beras dan Jagung 

5.3. Kebutuhan : Jumlah kebutuhan yang harus di lakukan  

   penggilinga  

5.4. Jam kerja  : Pencatatan jam kerja mulai dan sampai  

   selesai penggilingan 

5.5. Bahan baku : Pencatatan bahan baku jumlah dan  

   Persentasenya 

5.6. Tanda Tangan Produksi : Tanda tangan orang yang melakukan 

    penggilingan  

5.7. Tanda Tangan QC : Tanda tangan inspektor QC sebagai 

    pernyataan bahwa penggilingan benar- 

    benar dilakukan dan hasil yang  

    ditunjukan di form dapat  

    dipertanggungjawabkan   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGGILINGAN 
No. Dokumen  

Tanggal Terbit  

Revisi   

Halaman   

 

Tanggal   :  

Jenis penggilingan : Beras dan Jagung  

Kebutuhan  :  

Jam mulai  :   Jam Selesai : 

Bahan Baku UoM Persentase jumlah 

Air  Liter    

Beras     

Jagung     
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TITTLE PENCETAKAN  
 

1. TUJUAN: 

Tujuan dari pencetakan ini adalah proses produksi dan akan disesuaikan dengan standar 

yang telah ditetapkan baik jumlah ataupun kualitasnya. 

 

2. RUANG LINGKUP 

Dikeluarkan oleh : 

2.1. Pencetakan harus dilakukan oleh karyawan area produksi dengan Supervisi Produksi 

dan pengawasan oleh Section Head Produksi untuk semua proses produksi 

2.2. Pencetakan dilakukan berdasarkan komposisi atau takaran yang telah ditetapkan 

sebagai standar, oleh karena itu tabel komposisin atau takarang digunakan sebagai 

panduan dalam menentukan kesesuaian 

2.3. Pencetakan akan meliputi kebutuhan bahan baku untuk proses produksi seperi: Beras 

dan Jagung 

 

3. TANGGUNG JAWAB 

3.1. Akan menjadi tanggung jawab dari Section Head Produksi dengan pengawasan 

QC untuk mengadakan pemeriksaan, Supervisor Produksi diharapkan untuk dapat 

melaksanakan implementasi pemeriksaan proses pencetakan ini dengan baik 



3.2. Untuk memastikan pencetakan ini terlaksana, maka Section Head Produksi dan 

Factory Manager akan secara periodik memeriksa apakah tugas ini telah 

dilaksanakan 

3.3. Untuk semua bahan baku yang tidak N/C (Non Conformance), bahan baku tersebut 

dirute ke area gudang untuk proses klaim 

3.4. Section Head Logistik diharapkan untuk mengkoordinasikan penanganan dari 

bahan baku yang N/C yang akan nantinya akan di proses klaim terhadap supplier 

atau vendor 

 

4. PROSEDUR DAN PENGAWASAN 

4.1. Pemeriksaan kualitas ----- Supervisor QC 

4.2. Pencetakan ----- Supervisor Produksi 

4.3. Penempatan dan penanganan ---- Supervisor Logistik diharpkan mengkoordinir 

tepat 

4.4. Laporan hasil penggilingan dan penggunaan bahan baku ----- pekerja area 

pencetakan bertanggung jawab untuk membuat laporan dan didistribusikan kepada 

Supervisor Produksi untuk didokimentasikan laporan tersebut 

5. FREKUENSI  

Setiap awal proses pencetakan dan monitoring harian: 

 

6. PENCATATAN: 

6.1. Hari/Tanggal : Hari dan tanggal pencetakan dilakukan 

6.2. Jenis bahan yang akan digunakan : Beras dan Jagung 

6.3. Jumlah media : jumlah kebutuhan air media yang  

   dibutuhkan 

6.4. Kebutuhan : Jumlah kebutuhan yang harus di lakukan  

   Pencetakan   

6.5. Jam kerja  : Pencatatan jam kerja mulai dan sampai  

   selesai penggilingan 

6.6. Temperature ruangan : Pencatatan temperature ruangan produksi 

6.7. Tanda Tangan Produksi : Tanda tangan orang yang melakukan 

    pencetakan 

6.8. Tanda Tangan QC : Tanda tangan inspektor QC sebagai 

    pernyataan bahwa pencetakan benar- 

    benar dilakukan dan hasil yang  

    ditunjukan di form dapat  



    dipertanggungjawabkan   
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PENCETAKAN 
No. Dokumen 

Tanggal Terbit 

Revisi  

Halaman  

 

Tanggal   : 

Jenis bahan baku  : 

Jumlah media   : 

Temperature ruangan  : C 

 

PARAMETER JAM KERJA 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Warna         

jenis         

Jumlah media         

Temperature ruangan         
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TITTLE: FILLING DAN PACKING  

 

1. TUJUAN: 

Tujuan dari dari filing dan pecking ini adalah untuk memproduksi produk Beras 

Jagung Nusantara dari proses pengisian, pasteurisasi, dan packing sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan baik jumlah ataupun kualitasnya. 

2. RUANG LINGKUP 

Dikeluarkan oleh : 

2.1. Proses filling dan pecking harus dilakukan oleh karyawan area filling dan 

pecking dengan Supervisi Supervisor Produksi dan pengawasan oleh Section 

Head Produksi dan QC untuk semua tahapan prosesnya  

2.2. Proses filling dan pecking dilakukan berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan 

sebagai standar, oleh karena itu SOP digunakan sebagai panduan dalam 

menentukan kesesuaian hasil produksi 

2.3. Proses filling akan meliputi kebutuhan bahan baku Beras dan Jagung. 

Sedangkan proses pecking meliputi pengemasan barang jadi dalam karton. 

3. TANGGUNG JAWAB 

3.1. Akan menjadi tanggung jawab dari Section Head Produksi dengan pengawasan 

QC untuk mengadakan pemeriksaan filling dan packing, Supervisor Produksi 

diharapkan untuk dapat melaksanakan implementasi pemeriksaan proses filling 

dan pecking ini dengan baik 

3.2. Untuk memastikan fililing dan packing ini terlaksana, maka Section Head 

Produksi dan Factory Manager akan secara periodic memeriksa apakah tugas ini 

telah dilaksanakan 

3.3. Untuk semua bahan baku yang tidak N/C (Non Conformance), bahan baku 

tersebut dirute ke area gudang untuk proses klaim 

3.4. Section Head Produksi dan Section Haed Logistik diharapkan untuk 

mengkoordinasikan penanganan dari bahan baku yang N/C yang akan nantinya 

akan di proses klaim terhadap supplier atau vendor 

 

4. PROSEDUR DAN PACKING 

4.1. pemeriksaan kualitas ----- Supervisor QC 



4.2. filling dan pecking ------ Supervisor Produksi 

4.3. penempatan dan penanganan ------ Supervisor Produksi diharapkan 

mengkoordinir tempat untuk hasil produksi dan bahan pembantu (supplies) 

4.4. laporan hasil filling dan packing ----- pekerjaan area filling dan pecking 

bertanggung jawab untuk membuat laporan dan didistribusikan kepada 

supervisor produksi untuk didokumentasikan laporan tersebut 

 

5. FREKUENSI 

Setiap jam proses filing dan packing 

 

6. PENCATATAN 

6.1. Hari/Tanggal : Hari dan tanggal proses filling dan 

   packing  

6.2. No. Lot. : Pencatatan nomor lot produksi  

6.3. Jenis Produk : Jenis produk yang di Produksi (Beras dan 

   Jangung) 

6.4. Target Per Jam : Target hasil produksi per jam 

6.5. Aktual Hasil : Pencatatan hasil aktual produksi per  

   jamnya 

6.6. Downtime Record : Pentatan factor-faktor terjadinya 

    downtime berikut pencatatan waktu 

mulai  

   dan penyelesaiannya  

6.7. Keterangan  : Pencatatan penyebab terjadinya 

downtime  

   dan variance 

6.8. Tanda tangan : Tanda tangan operator, Supervisor  

    Produksi, Section Head Produksi dan  

    inspektor QC sebagai pernyataan 

pecking  

    benar-benar dilakukan dan hasil yang  

    ditunjukan di form dapat  

    dipertanggungjawabkan 



  

 

FILLING DAN 

PECKING 

No. Dokumen 

Tanggal Terbit 

Revisi  

Halaman  

 

Tanggal :  

Shift  : 

No. Lot : 

Aktual Hasil/jam 
  Jenis Produk       Target/Jam     1          2          3         4         5          6         7         8 
          

          

          

          

          

          

Total          

Pencapaian (%)          

 

Downtime Record 

Star Finish Listrik Mesin Material Set Up Total 

       

       

       

       

       

 

Keteragan : 
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